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KHUTBAH JUM'AT 

5 Keutamaan Bekerja dan Menafkahi 

Keluarga 

Oleh: Abid Ihsanudin 

(Da’I Al-Furqon, Pengajar Ponpes Weekend Al-Furqon) 

KHUTBAH PERTAMA 

ُ عَلى أمُُوحرّ  تَعّيْح َ وَبّهّ نَسح دُ لِّلهّٰ رَبّٰ الحعَالَمّيْح مَح رَفّ احلأنَحبّيَاءّ  الْح ن حيَا وَالدّٰيحنّ وَالصَّلََةُ وَالسَّلََمُ عَلى أَشح الدُّ
َ وَمَنح تَ  حَابّهّ وَالتَّابّعّيْح َ نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّمَ وَعَلى اهلهّّ وَأَصح سَانٍ إّلَى  وَالحمُرحسَلّيْح بّعَهُمح بِّّحح

 يَ وحمّ الدّٰيحنّ 

هَدُ   هَدُ أَنَّ سَيّٰدَنََ مَُُ مَّدًا عَ أَشح . وَأَشح بّيْح
ُ
قُّ احلم دَه لََشَريّحكَ لَهُ الحمَلّكُ الْحَ بحدُهُ وَرَسُوحلهُُ  أَنح لََ إلّههَ إّلََّ الله وَحح

.  صادّقُ الحوَعحدّ احلَأمّيْح

لّمُوحنَ  أمََّا بَ عحدُ  نَ. اتّ َّقُوا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح اَضّرُوح   فَ يَا أيَ ُّهَا الْح
Jamaah Jum'ah rahimakumullah 

Dalam syari’at Islam, laki-laki atau suami memiliki kewajiban menanggung nafkah istri. 

Jabir radhiyallahu ‘anhu mengisahkan bahwa Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda: 

لَلحتُمح فُ رُوجَهُنَّ بّكَ   اتّ َّقُوا تَحح تَُوُهُنَّ بِّمََانةَّ اّلله، وَاسح نَُّ عَوَانٍ عّنحدكَُمح، أَخَذح لّمَةّ اّلله،  اَلله فِ النّٰسَاءّ، فإَّنََّّ
وَتُُنَُّ بِّلحمَعحرُوفّ   وَلََنَُّ عَلَيحكُمح رزّحقُ هُنَّ وكَّسح

“Bertakwalah kalian dalam urusan wanita, sebab mereka bagaikan tawanan di sisi kalian. 

Kalian mengambil mereka dengan amanah Allah, dan kalian menghalalkan kehormatan 

mereka dengan kalimat Allah. Mereka memiliki hak untuk mendapatkan rezeki dan pakaian 

dari kalian dengan cara yang ma’ruf.” (HR. Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi) 
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Hadits ini menegaskan bahwa nafkah istri dan keluarga bukan sekadar beban, melainkan 

amanah besar yang harus dipenuhi oleh seorang suami. Disamping sebagai kewajiban, 

bekerja dan mencari nafkah juga mengandung keutamaan yang sangat besar di sisi Allah. 

Pertama: Nafkah seorang suami kepada istri dinilai sadaqah yang berpahala 

diriwayatkan dari Sa’d bin Abi Waqash radhiyallahu ‘anhu, bahwasanya Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

bersabda, 

هَا، حتََّّ مَا تََحعَلُ فِ فِ امحرأتَّكَ لَنح تُ نحفّقَ نَ فَ  إّنَّكَ  هَ الِلَّّ إّلََّ أُجّرحتَ عَلَي ح تَغّي بها وَجح  .قَةً تَ ب ح
“Tidaklah engkau memberikan nafkah yang engkau maksudkan dengannya untuk 

mencari wajah Allah, melainkan engkau akan diberi pahala atasnya — hingga (nafkah berupa) 

sesuap makanan yang engkau letakkan di mulut istrimu.” (HR. Bukhari, no. 56) 

Kedua: bekerja dalam rangka mencari nafkah termasuk fii sabilillah 

Suatu ketika ada seorang laki-laki lewat di hadapan Nabi صلى الله عليه وسلم. Para sahabat Rasulullah  صلى الله عليه وسلم 

melihat semangat dan kekuatan orang itu, lalu berkata: 

"Wahai Rasulullah, seandainya saja (semangat) ini digunakan di jalan Allah..." 

Maka rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: 

عَى عَلَى وَلَدّهّ صّغَاراً فَ هُوَ فِ سَبّيلّ اّلله، وَإّنح كَانَ خَرَ   إّنح  ّ  كَانَ خَرجََ يَسح عَى عَلَى أبََ وَيحنّ شَيحخَيْح جَ يَسح
سّهّ يعُّفُّهَا فَ هُوَ فِ سَبّيلّ اّلله، وَإّنح   عَى عَلَى نَ فح كَانَ  كَبّيريَحنّ فَ هُوَ فِ سَبّيلّ اّلله، وَإّنح كَانَ خَرجََ يَسح

عَى ريََّءً وَمُفَاخَرَةً فَ هُوَ فِ سَبّيلّ الشَّيحطاَنّ   خَرجََ يَسح
“Jika ia keluar untuk berusaha demi menafkahi anak-anaknya yang masih kecil, maka itu 

di jalan Allah. Jika ia keluar untuk berusaha demi menafkahi kedua orang tuanya yang sudah 

tua renta, maka itu di jalan Allah. Jika ia keluar untuk berusaha demi mencukupi dirinya agar 

tidak meminta-minta, maka itu di jalan Allah. Tetapi jika ia keluar untuk riya’ (pamer) dan 

berbangga-bangga, maka itu di jalan setan.” (HR. Ath-Thabrani nomo 282) 

Ketiga, Harta yang dinafkahkan semakin barakah 
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Dari Abu Hurairah, Nabi صلى الله عليه وسلم bersabda, 

بّحُ الحعّبَادُ فّيهّ إّلََّ مَلَكَانّ يَ نحزلََّنّ فَ يَ قُولُ أَحَدُهُُاَ اللَّهُمَّ أعَحطّ مُنحفّقًا خَلَفًا ، وَي َ مّنح ي َ   مَا قُولُ وحمٍ يُصح
 الآخَرُ اللَّهُمَّ أعَحطّ مُحُسّكًا تَ لَفً 

“Tidaklah para hamba memasuki suatu pagi, melainkan ada dua malaikat yang turun. 

Salah satunya berdoa: ‘Ya Allah, berikanlah ganti (yang lebih baik) kepada orang yang 

berinfak.’ Sedangkan yang satunya lagi berdoa: ‘Ya Allah, berikanlah kebinasaan (kerugian) 

kepada orang yang menahan hartanya (tidak mau bersedekah).’” (HR. Bukhari no. 1442 dan 

Muslim no. 1010).  

Nafkah suami kepada istri termasuk infaq, sehingga termasuk dalam keutamaan hadits 

ini. 

Keempat, nafkah kepada keluarga lebih utama dari sedekah sunnah 

Rasulullah صلى الله عليه وسلم bersabda, 

كّيٍْ وَدّينَار     دّينَار   تَهُ فِّ رَقَ بَةٍ وَدّينَار  تَصَدَّقحتَ بّهّ عَلَى مّسح تَهُ فِّ سَبّيلّ الِلَّّ وَدّينَار  أنَ حفَقح تَهُ  أنَ حفَقح أنَ حفَقح
لّكَ  تَهُ عَلَى أهَح راً الَّذّى أنَ حفَقح لّكَ أعَحظَمُهَا أَجح  عَلَى أهَح

“Satu dinar yang engkau nafkahkan di jalan Allah, satu dinar yang engkau keluarkan untuk 

memerdekakan budak, satu dinar yang engkau sedekahkan kepada orang miskin, dan satu 

dinar yang engkau belanjakan untuk keluargamu, maka yang paling besar pahalanya adalah 

yang engkau belanjakan untuk keluargamu.” (HR. Muslim no. 995) 

Di dalam kitab Syarh Shahih Muslim, Imam An-Nawawi menjelaskan bahwa hadits ini 

berisi anjuran untuk memberikan nafkah kepada keluarga, serta menegaskan besarnya 

pahala yang terkandung di dalamnya. Bahkan beliau menyebutkan, infak seseorang kepada 

keluarganya lebih utama dibandingkan sedekah sunnah yang diberikan kepada orang lain. 

Kelima, nafkah kepada keluarga menjadi penghalang dari siksa neraka 

Sayyidah ‘Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, 
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رأَةَ  مَعَ   دَخَلَتح  َ  امح هَا بَيْح هَا فَ قَسَمَت ح تُ هَا إّيََّ ئًا غَيرحَ تََحرَةٍ فأََعحطيَ ح أَلُ فَ لَمح تََّدح عّنحدّي شَي ح هَا اب حنَ تَانّ لََاَ تَسح
هَا ثَُُّ قاَمَتح فَخَرَجَتح فَدَخَلَ النَّبُِّ صَلَّى اللهُ عَلَيحهّ وَسَلَّ  هَا وَلَحَ تََحكُلح مّن ح بَح  مَ اب حنَ تَ ي ح نَا فأََخح  تهُُ فَ قَالَ عَلَي ح

“Seorang wanita masuk menemuiku bersama dua anak perempuannya untuk meminta 

sesuatu. Namun aku tidak memiliki apapun selain sebutir kurma, lalu aku memberikannya 

kepadanya. Ia pun membagi kurma itu kepada kedua anak perempuannya dan ia sendiri tidak 

memakannya. Setelah itu ia berdiri lalu pergi. Tidak lama kemudian Nabi  صلى الله عليه وسلم masuk 

menemuiku, lalu aku ceritakan peristiwa itu kepada beliau. Maka beliau bersabda: 

اً مّنَ النَّارّ  مَنّ  سَنَ إلّيَحهّنَّ كُنَّ لَهُ سّتْح ءٍ فأََحح  اب حتُلّيَ مّنح هَذّهّ الحبَ نَاتّ بّشَيح
‘Barangsiapa yang diuji dengan anak-anak perempuan ini, lalu ia berbuat baik kepada 

mereka, maka mereka akan menjadi penghalang baginya dari api neraka.’” (HR. Bukhari no. 

1418 dan Muslim no. 2629). 

Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah, 

Bekerja dan menafkahi keluarga bukan sekadar kewajiban, tetapi juga jalan meraih 

pahala besar di sisi Allah جل جلاله. Semoga kita termasuk hamba-hamba yang ikhlas mencari nafkah, 

lalu menjadikannya amal shalih yang mendekatkan kepada ridha-Nya. 

نسََٰنَ لَفِِ خُسٍۡۡ     ١وَٱلعَۡصِۡۡ    ِ وَتوََاصَوۡاْ    ٢إنَِّ ٱلِۡۡ لحََِٰتِ وَتوََاصَوۡاْ بٱِلَۡۡق  َٰ ِينَ ءَامَنُواْ وعََمِلُواْ ٱلصَّ إلََِّّ ٱلََّّ
بِۡۡ    ٣بٱِلصَّ

KHUTBAH KEDUA 

دُّ لّله   مَح هَدُ أَنَّ اَلْح دَهُ لََشَريّحكَ لَهُ وَأَشح هَدُ أَنح لَإَلَّهَ إّلََّ اللهُ وَحح َ أَشح مَُُمَّدًا عَبحدُهُ   سَيّٰدَنََ   رَبّٰ الحعَالَمّيْح
َ  سَيّٰدّنََ  وَرَسُوحلهُُ الَلَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى  .مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَأَصححَابّهّ أَجْحَعّيْح

لّمُوحنَ فَ يَاعّبَادَ اللهّ    اتّ َّقُوحا اَلله حَقَّ تُ قَاتهّّ وَلََ تََوُحتُنَّ إّلََّ وَأنَ حتُمح مُسح
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, يََ أيَ ُّهَا الَّذّ  يحنَ أمََنُ وحا صَلُّوحا عَلَيحهّ  قاَلَ اللهُ تَ عَالَى فِح كّتَابّهّ احلعَظّيحمّ “إّنَّ اللهَ وَمَلَئَّكَتَهُ يُصَلُّوحنَ عَلىَ النَّبِّٰ
لّيحمًاوَسَلّٰمُوح   ا تَسح

وَاتّ  َمح هُمح وَالأح يَاءّ مّن ح َحح لّمَاتّ وَالحمُؤحمّنّيَْ وَالحمُؤحمّنَاتّ الأح لّمّيَْ وَالحمُسح  .اللَّهُمَّ اغحفّرح للّحمُسح

هّكَ خَالّصَةً، وَلََ تََحعَلحّ لَأحَدٍ فّي حهَ  عَلحهَا لّوَجح عَلح أعَحمَالنََا كُلَّهَا صَالّْةًَ، وَاجح ئًاالَلَّهُمَّ اجح  .ا شَي ح

عَلحنَا مّنح عّبَادّكَ الحمُتَّقّيَْ  تنَّا، وَاجح لّينَا وَذُرٰيََّ الَّذّينَ تفُّيحضُ عَلَيحهّمُ الَلَّهُمَّ بَِركّح فِ أعَحمَارنََّ وَأرَحزاَقّنَا وَأهَح
اَتّ وَتَ نحزلُّ عَلَيحهّمُ الحبَكََاتّ  يرح  .الْحَ

عَلحنَا للّحمُتَّقّيَْ إّمَامًارَب َّنَا هَبح لنََا مّنح أزَحوَاجّنَا وَ  تنَّا قُ رَّةَ أعَحيٍُْ، وَاجح  .ذُرٰيََّ

عَلحنَا مّنَ  راَفّ وَاجح نَا مّنَ الت َّبحذّيرّ وَالْحّسح ألَُكَ هُدًى وَتُ قًى وَعَفَافاً وَغّنًً وَاعحصّمح الشَّاكّريّنَ  اللَّهُمَّ إّنََّ نَسح
 .لنّّعَمّكَ 

عَّيَْ اللَّهُمَّ صَلّٰ وَسَلّٰمح عَلَى  بّهّ أَجْح  .نبَّيّٰنَا مَُُمَّدٍ وَعَلَى آلهّّ وَصَحح

دُ لِلَّّّ رَبّٰ الحعَالَمّيَْ.  وَآخّرُ دَعحوَانََ أَنّ الح حَمح

 


